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BAB V 

P E N U T U P 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait 

persepsi tenaga kerja tentang penerapan sistem manajemen K3 di RS Aloei Saboe 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi tenaga kerja terhadap penyuluhan K3 termasuk belum maksimal 

karena ada petugas yang belum mendapatkan penyuluhan K3. 

2. Persepsi tenaga kerja terhadap pelatihan K3 termasuk belum maksimal 

karena ada petugas yang belum mendapatkan pelatihan K3. 

3. Persepsi tenaga kerja terhadap pemeriksaan kesehatan petugas secara 

berkala sudah terlaksanakan dengan baik. Akan tetapi petugas berharap 

mereka mendapatkan asuransi kesehatan. 

4. Persepsi tenaga kerja terhadap penyediaan alat pelindung diri termasuk 

belum maksimal. Karena alat pelindung diri yang digunakan tidak pernah 

diganti dan sudah tidak layak untuk digunakan padahal sudah diberitahukan 

kepada manajemen. 

5. Persepsi tenaga kerja terhadap pedoman pencegahan dan penanggulangan 

keadaan darurat sudah terlaksanakan dengan baik dan menurut tenaga kerja 

sangat penting. 

6. Persepsi tenaga kerja tentang pencatatan dan pelaporan kecelakaan kerja 

sudah terlaksanakan dengan baik. Akan tetapi informasi mengenai sistem 

pencatatan dan pelaporan perlu ditingkatkan. 
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5.2 Saran 

1. Pihak manajemen perlu untuk meningkatkan pelaksaan program penyuluhan K3 

dan pelatihan K3 

2. Pihak manajemen perlu untuk membantu petugas khusunya pegawai kontrak 

untuk membuat asuransi kesehatan. 

3. Pihak manajemen perlu untuk mengganti alat pelindung diri yang sudah tidak 

layak pakai. 

4. Pihak manajemen perlu untuk mempertahankan pelaksanaan program K3 yang 

telah berjalan dengan baik 

5. Pihak manajemen perlu untuk memberikan perhatian terhadap setiap 

pelaksanaan program dari penerapan sistem manajemen K3 agar kecelakaan 

kerja dapat diminimalisir dan menciptakan lingkungan kerja yang zero accident. 
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